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MOTTO
"Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan."
(Q.S Al-Insyirah:5)

"Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.

Percaya Proses itu yang paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan Hal
Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit”



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
penelitian skripsi ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) antara
Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No.
158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
<= Ta T Te
< Sa ] es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
< Ha h ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er




J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
< "ain koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

8 Wau W We

2 Ha H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

& Ya Y Ye




B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
O Fathah A A
O Kasrah I I
O Dammah U U

2. Vokal Rangkap (Diftong)

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu

C. Maddah (Vokal Panjang)

Vokal panjang, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I I dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah (3/<) ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah yang hidup (berharakat fathah, kasrah dan dammah), maka
ditransliterasikan/ditulis dengan t.



2. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ([7)
ditransliterasikan dengan h. begitupun dengan ta’ marbutah yang diikuti
oleh kata sandang al, maka dibaca secara terpisah dan ditransliterasikan
dengan h.

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: 33 ditulis iddah.

F. Kata Sandang

(J") Qamariyah (J") Syamsiyah
Contoh Latin Contoh Latin
Al Al-Hamdu aa Sl Ar-Rahimu
RPS Al Karim Ouaidl Asy-Syamsu
Catatan:

1. Transliterasi dalam penulisan ini ditulis italic (miring), kecuali nama surah
yang ada dalam Al-Qur’an, seperti surah Al-A’raf, Al-Maidah, Al-Hadid,
Al-lIkhlas, Al-Falag dan Al-Nas.

2. Untuk penulisan nama-nama orang dalam penulisan ini, penulis tidak
mengubah ke bentuk transliterasi arab latin. Seperti nama Abdullah bin
Mas’ud.



ABSTRAK

Efrika Novianti Lase ( NIM:20110002 ) Studi living Hadis Tentang Tradisi
Nazar sakampung Pada Masyarakat Desa Huraba Il Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal Penelitian ini membahas praktik nazar sakampung
pada masyarakat Desa Huraba 11, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal,
dalam perspektif studi living hadis. Nazar sakampung merupakan tradisi
keagamaan yang dilakukan oleh warga dengan menyembelih hewan dan
menyediakan hidangan bagi seluruh masyarakat desa sebagai bentuk ungkapan
syukur atas terpenuhinya hajat tertentu, seperti kesembuhan dari penyakit atau
keberhasilan panen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
tradisi nazar sakampung mengindentifikasikan landasan hadis yang
melatarbelakanginya Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan tokoh agama, tokoh adat, dan warga pelaku nazar,
serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan nazar
sakampung di Desa Huraba Il mengandung nilai-nilai sosial seperti kebersamaan,
solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama, sejalan dengan hadis Nabi yang
mendorong memberi makan, menghilangkan kesusahan, dan bermanfaat bagi
orang lain. Pemaknaan hadis oleh masyarakat umumnya bersifat praktis dan
adaptif terhadap budaya lokal, sehingga memunculkan dialektika antara ajaran
normatif dan realitas tradisi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa nazar
sakampung merupakan bentuk aktualisasi living hadis yang mengintegrasikan

nilai-nilai ajaran Islam dengan budaya lokal Mandailing.

Kata kunci: Living Hadis, Nazar Sakampung, Mandailing Natal, Budaya Lokal,
Studi Hadis.
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ABSTRACT

Efrika Novianti Lase (Student ID: 20110002). A Living Hadith Study on the
Tradition of Nazar Sakampung in the Community of Huraba Il Village, Siabu
Subdistrict, Mandailing Natal Regency.This research discusses the practice
of nazar sakampung among the people of Huraba Il Village, Siabu Subdistrict,
Mandailing Natal Regency, from the perspective of the living hadith study. Nazar
sakampung is a religious tradition in which villagers slaughter animals and
provide food for the entire community as an expression of gratitude for the
fulfillment of certain wishes, such as recovery from illness or a successful harvest.
The purpose of this study is to describe the implementation of the nazar
sakampung tradition and to identify the hadith foundations that underlie it. The
method used is qualitative research with a phenomenological approach. Data were
collected through participatory observation, in-depth interviews with religious
leaders, traditional leaders, and participants of the nazar, as well as
documentation. The findings show that the implementation of nazar
sakampung in Huraba 11 Village contains social values such as togetherness,
solidarity, and concern for others, which align with the Prophet’s hadiths
encouraging feeding others, relieving hardship, and being beneficial to fellow
human beings. The community’s interpretation of hadith is generally practical and
adaptive to local culture, creating a dialectic between normative teachings and the
reality of tradition. This study concludes that nazar sakampung represents a form
of living hadith actualization that integrates Islamic values with the local
Mandailing culture.

Keywords: Living Hadith, Nazar Sakampung, Mandailing Natal, Local Culture,
Hadith Studies.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Mandailing merupakan bagian dari kelompok etnolinguistik
Batak yang memiliki sejarah dan karakteristik budaya yang khas di wilayah
Sumatera Utara. Secara historis, komunitas ini mendiami kawasan selatan
Tapanuli, mencakup daerah Angkola, Padang Lawas, sebagian wilayah Sibolga,
Batang Toru, Ulu Pakantan, hingga Mandailing dan wilayah selatan Padang
Lawas. (Pelita Harapan, 2018) Wilayah ini kemudian mengalami perkembangan
akibat adanya proses urbanisasi, transmigrasi, sehingga penyebaran masyarakat
Mandailing meluas ke berbagai daerah di Indonesia, bahkan hingga ke luar negeri,
tanpa menghilangkan identitas asal-usul mereka. Suku Mandailing kemudian
seringkali diasosiasikan sebagai identitas khas dari Tapanuli Selatan. Bias dari
perkembangan geografis dan perjumpaan budaya yang intens menjadikan
masyarakat Mandailing dikenal memiliki daya lenting budaya yang kuat,
khususnya dalam menjaga nilai-nilai adat, sistem kekerabatan (marga), dan
praktik-praktik tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai
budaya tersebut tidak hanya bersifat profan, tetapi juga sarat dengan dimensi
sakral-religius yang menjelma dalam praktik keagamaan dan tradisi lokal.
(Hidayah, 2015) Dalam konteks ini, Islam sebagai agama mayoritas telah
terinternalisasi secara mendalam dalam kehidupan sosial masyarakat Mandailing,
sehingga melahirkan sinkretisme budaya dan agama yang khas.

Istilah tradisi dapat dipahami sebagai kebiasaan yang diwariskan secara
turun-temurun dalam suatu komunitas atas nama suku atau kelompok etnis.
Warisan ini bisa berupa aset budaya, simbol, ritual, norma sosial, maupun aturan
adat-istiadat yang membentuk pola kehidupan masyarakat. (Sztompk, 2007)
Tradisi dalam masyarakat Mandailing tidak hanya menjadi pengikat sosial, tetapi
juga menjadi penanda identitas yang membedakan mereka dari suku lainnya.

Tradisi bertransformasi melalui dua cara, yaitu melalui jalur bawah yakni

kemunculannya secara spontan serta tidak diharapkan tanpa melibatkan rakyat



banyak karena suatu alasan seperti saat seorang individu tertentu menemukan
warisan historis yang menarik perhatian, kecintaan dan kekaguman lalu
disebarkan melalui berbagai cara dengan mempengaruhi rakyat banyak. Sikap
tersebut kemudian berubah menjadi prilaku dalam bentuk upacara, penelitian dan
penafsiran ulang terhadap keyakinan lama. Cara kedua melalui jalur atas yakni
melalui mekanisme paksaan seperti saat sesuatu yang dianggap sebagai tradisi
dipilih dan dijadikan perhatian khalayak ramai dan dipaksakan oleh penguasa
suku. (Umanailo, 2018) Dalam masyarakat Mandailing, kedua jalur transformasi
ini berjalan secara dinamis. Beberapa tradisi lahir dari penemuan ulang atau
reinterpretasi masyarakat terhadap warisan leluhur, sementara tradisi lainnya
dipertahankan dan disosialisasikan melalui struktur adat yang terorganisir. Hal ini
menjadikan tradisi Mandailing tidak bersifat kaku, melainkan lentur terhadap
perubahan zaman tanpa kehilangan akar budayanya.

Tradisi kemudian dapat didefinisikan lebih dalam sebagai bentuk adat
yang mencerminkan gagasan hidup suatu masyarakat. la membentuk kebudayaan,
kelembagaan, norma, kebiasaan, serta hukum adat yang dianggap wajar dan sah
dalam konteks lokal. Tradisi mencerminkan jiwa masyarakat dan membentuk
kepribadian bersama yang khas. Bahkan modernisasi pun sering kali tidak mampu
menghapus jejak tradisi yang telah tumbuh dan berakar kuat sebagai bagian dari
identitas sosial. (Soekanto) Salah satu wujud nyata dari akulturasi antara nilai
Islam dan budaya lokal Mandailing adalah pelestarian tradisi-tradisi yang berakar
pada praktik keagamaan, seperti tradisi nazar sakampung. Tradisi ini merupakan
bagian dari praktik sosial-keagamaan yang menunjukkan bagaimana teks-teks
keislaman, khususnya hadis Nabi, dipahami, dimaknai, dan diaktualisasikan
secara kontekstual oleh masyarakat. Tradisi ini tidak hanya mencerminkan
keberagamaan masyarakat secara simbolik, tetapi juga menjadi arena hidupnya
teks-teks keagamaan dalam bentuk praksis sosial yang disebut sebagai living
hadis.

Fenomena tersebut menarik untuk diteliti lebih jauh, khususnya dalam

konteks masyarakat Desa Huraba Il, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing



Natal. Di daerah ini, tradisi nazar sakampung masih dijalankan secara bersama
oleh masyarakat sebagai bentuk ungkapan syukur dan pemenuhan janji spiritual.

Pada observasi awal, peneliti menemukan informasi bahwa tradisi nazar
sakampung di Desa Huraba Il ini merupakan adat yang dilakukan sebagai bentuk
rasa syukur masyarakat terhadap hasil panen padi yang telah diperoleh. Tradisi ini
bermula dari suatu kejadian seringnya masyarakat mengalami gagal panen
disebabkan oleh hama padi yaitu tikus dan kekeringan air. Menurut kepercayaan
masyarakat Huraba, dengan membayar nazar dengan memberi makan anak yatim
ketika panen padi maka hasil panen berikutnya akan menjadi lebih baik lagi.
Kepercayaan inilah yang membuat masyarakat menjaga tradisi tersebut sampai
sekarang, karena dipercaya akan membawa keberkahan bagi mereka, khususnya
penduduk desa Huraba. Masyarakat sampai percaya bahwa jika tradisi ini tidak
dilaksanakan maka akan menimbulkan malapetaka di musim panen selanjutnya
seperti padi akan terkena hama, atau kekeringan yang mengakibatkan gagal
panen. Data tersebut diperoleh berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak
Kasmir Dalimunthe selaku Kepala Desa Huraba II. (Dalimunte, 2024)

Hasil wawancara dengan salah satu alim ulama di desa Huraba yaitu bapak
Pangser mengatakan bahwa tradisi ini merupakan salah satu bentuk rasa syukur
bagi masyarakat Huraba. Dalam tradisi ini masyarakat juga termasuk bersedekah
kepada anak yatim karena setiap diadakan tradisi ini satu kampung akan
mengadakan masak dan makan bersama di mesjid Al-istigamah, baik dari orang
tua, naposo nauli bulung (pemuda-pemudi), anak-anak serta anak yatim piatu
yang ada di desa Huraba. Tradisi ini sudah berlangsung dari tahun 1991 sampai
sekarang. (Pangser, 2024)

Tradisi nazar sakampung ini menjadi penting untuk dikaji dalam
perspektif living hadis, karena menunjukkan bagaimana hadis tidak hanya
dipahami dalam ranah teks normatif, tetapi juga mengalami transformasi menjadi
realitas sosial yang hidup, berkembang, dan berkelanjutan dalam tradisi lokal
masyarakat. Kajian tersebut penting untuk diteliti berdasarkan realita yang terjadi
di masa sekarang ini bahwa banyak orang yang sudah tidak memperdulikan lagi

mengenai nazar. Padahal pemahaman tentang nazar ini sangatlah penting dan



wajib untuk dilaksanakan bagi mereka yang telah mengucapkannya karena nazar
ini mirip dengan sumpah. Semisal "Aku bernazar akan melakukan puasa sunnah
senin kamis" maka sumpah atau nazar tersebut itu wajib untuk dilaksanakan
namun ketika tidak melaksanakan nazar tersebut wajib membayar kafarat dan
apabila tidak dikerjakan akan terkena hukuman atau sanksi bagi dirinya karena hal
tersebut merupakan janji yang harus ditepati oleh setiap orang yang bernazar
ataupun orang yang bersumpah.

Topik terkait tentang nazar di dalam Al Qur’an Allah SWT dijelaskan

dalam surah Al-Insan ayat ke-7:
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“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di
mana-mana.” (Q.S Al-Insan 7).

Ayat diatas ini menjelaskan bahwasanya nazar dihukumi dengan wajib untuk
dilaksanakan sebagaimana makna nazar itu sendiri berarti sebuah kewajiban
ketika nazar atas ketaatan kepada Allah yang akan mereka tunaikan.

Kewajiban menunaikan nazar juga didasarkan pada hadis Nabi berikut ini:
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“ Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami: Malik menceritakan kepada
kami, dari Thalhah bin 'Abdul Malik, dari Al-Qasim, dari ‘Aisyah
radhiyallahu 'anha, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda,
“Siapa saja yang bernadzar untuk mentaati Allah, maka taatilah Allah. Dan
siapa saja yang bernadzar untuk bermaksiat kepadaNya, maka janganlah ia
bermaksiat padaNya.” (al-Bukhari, 1987)

Oleh karena itu, penelitian ilmiah yang mendalam sangat diperlukan untuk
mengkaji secara komprehensif landasan pelaksanaan tradisi nazar sakampung
dalam konteks hadis, sekaligus mengevaluasi bagaimana tradisi ini dipahami,
dijalankan, dan dilestarikan oleh masyarakat secara hidup sebagaimana dasar
pemikiran dari kajian living hadis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang jelas tentang keselarasan tradisi tersebut dengan ajaran Islam,



serta memberikan kontribusi dalam pelestarian budaya yang sekaligus menjaga
kemurnian nilai-nilai agama.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Studi Living Hadis Tentang Tradisi Nazar Sakampung Pada
Masyarakat Desa Huraba Il Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi nazar sakampung pada

masyarakat Desa Huraba Il Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal?
2. Bagaimana kajian living hadis mengenai tradisi nazar sakampung yang
berkembang dalam masyarakat tersebut?
C. Tujuan Penelitian
Berdasakan latar belakang masalah maka yang menjadi tujuan
penelitian ini ialah;

1. Untuk mendeskripsikan tata cara pelaksanaan tradisi nazar sakampung
pada masyarakat Desa Huraba |l Kecamatan Siabu Kabupaten
Mandailing Natal

2. Untuk menganalisis praktik tradisi nazar sakampung dalam perspektif
living hadis agar mengetahui kesesuaiannya dengan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip ajaran Islam berdasarkan hadis.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki daya guna dalam pemberian
kontribusi di bidang ilmu pengetahuan khususnya pada penelitian hadis,
sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar pedoman atau acuan dalam
pembelajaran bagi penelitian serupa selanjutnya. Adapun secara praktis,

maka:



1. Bagi peneliti
Penelitian ini bermaksud sebagai sarana mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang ditempuh pada kajian ilmu hadis,
sehingga menambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam kajian hadis.
2. Bagi kampus STAIN MADINA
Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian keilmuan hadis untuk
menambah pembendaharaan literatur keilmuan khususnya bagi program studi
ilmu hadis.
3. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan rujukan atau referensi
dalam mengambil hukum atas dalil keagamaan khususnya mengenai
fenomena pelaksanaan nazar sakampung.
E. Penjelasan Istilah
Guna memperluas Pemahaman dalam interpretasi judul penelitian
mengenai studi hadis Tradisi Nazar Sakampung pada desa Huraba kec.
SiabuKabupaten Mandailing Natal. Maka peneliti memberi penegasan
terhadap judul yang peneliti angkat sebagai berikut:
1. Studi
Studi dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu kajian ilmiah yang dilakukan
secara sistematis dan mendalam terhadap suatu objek atau fenomena tertentu.
(Yunianto, 2023) Studi kajian ini bersifat deskriptif-analitis, yakni
memaparkan fakta lapangan sekaligus menganalisisnya secara Kkritis dan
kontekstual dalam bingkai akademik.
2. Living Hadis
Living hadis adalah satu bentuk resepsi (penerimaan, tanggapan, respon) atas
teks hadis yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang terwujud
dalam praktik, ritual, tradisi, atau perilaku masyarakat. Dalam studi Living
hadis, berbagai pendekatan metodologis digunakan untuk memahami
bagaimana hadis dipahami, dihidupkan, dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari umat Islam. Beberapa pendekatan utama yang sering diterapkan

antara lain fenomenologi, etnografi, sosiologi pengetahuan, dan naratif



studies. (Qudsi, 2016) Living Hadis dipedomani sebagai pendekatan dalam
kajian hadis yang menekankan pada kehidupan sosial masyarakat muslim
dalam mengamalkan, memaknai, atau menjadikan hadis sebagai dasar
perilaku, nilai, dan tradisi dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak
hanya melihat teks hadis secara normatif, tetapi juga bagaimana hadis hidup

di tengah masyarakat dan mewarnai budaya lokal.

. Tradisi

Tradisi adalah kebiasaan atau adat yang diwariskan secara turun-temurun dan
menjadi bagian dari identitas suatu kelompok masyarakat. Dalam konteks
budaya, tradisi bukanlah sesuatu yang statis atau tetap, melainkan suatu
proses yang berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.
Tradisi mencerminkan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat dan dapat
menjadi dasar dalam penciptaan karya baru, termasuk seni, sebagai bentuk
kontinuitas sejarah dan identitas budaya. (Sudirana, 2019) Tradisi kemudia
dapat diartiakan sebagai kebiasaan atau praktik sosial yang diwariskan secara
turun-temurun dalam suatu komunitas atau masyarakat, baik dalam bentuk
ritual, upacara, maupun norma dan nilai budaya. Tradisi mencerminkan
identitas dan cara pandang suatu masyarakat terhadap kehidupan, termasuk
dalam dimensi spiritual dan religiusnya.

Nazar

Kata nazar (L ) di dalam bahasa arab adalah bentuk masdar dari nadzara-
yandzuru-nadzran (1Y - ,xu — LX) kata tersebut dari tiga huruf niin, dzal dan
ra. Menurut Ibnu Faris kata tersebut menunjukkan arti menakut nakuti atau
merasa takut dengan demikian kata nazar peringatan yang sifatnya menakut
nakuti. Isim fail atau pelakunya adalah nadzir artinya orang yang
menyampaikan berita yang menakutkan kepada kafir dan orang-orang hang
berdosa sesuai dengan konsekuensi dari yang pelanggaran yang di lakukan.
Dari kata itu terbentuk sebuah istilah idzar dengan pengertian yang tidak jauh
berbeda. Menurut al-Ashfahani bahwa idzar. Berarti pemberitahuan yang
memuat berita yang menakuti-nakuti sebagaimana tabsyir yang memuat

berita mengembirakan. Dari kata itu pula terbentuk kata tanazara yang



artinya saling menakuti-nakuti satu sama lainnya. Kemudian kata nadzra
berkembang menjadi sebuah istilah yang menurut al-Ashfahani menunjukkan
arti mewajibkan sesuatu yang pada mulanya tidak wajib atas diri sendiri di
balik pengharapan agar terjadi sesuatu. (Umar, 2007)

Nazar adalah mewajibkan atas diri sebuah ibadah yang pada dasarnya tidak
diwajibkan oleh syariat, dengan lafazh yang menunjukkan hal itu. Misalnya
perkataan seseorang , “Bersedekah dengan jumlah sekian atasku untuk
Allah,” “Apabila Allah yang menyembuhkan keluargaku yang sakit maka
wajib berpuasa tiga hari,” dan sejenisnya. Nazar tidak sah kecuali diucapkan
oleh orang yang baliq, berakal, dan memiliki kebebasan kehendak, meskipun
dia adalah orang kafir. (Sabiqg, 2009)

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara runtut untuk
mempermudah pemahaman terhadap isi penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
terdiri dari lima bab utama, yaitu:

Bab | adalah Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan
sistematika pembahasan itu sendiri. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran awal mengenai konteks dan urgensi penelitian.

Bab Il adalah Kajian Teori. Dalam bab ini disajikan teori-teori yang
relevan sebagai landasan berpikir dalam penelitian. Selain itu, juga dipaparkan
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti.

Bab 111 adalah Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan secara rinci jenis
penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta teknik analisis data. Penjelasan
ini penting untuk menunjukkan keabsahan dan sistematika proses penelitian yang
dilakukan.

Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memuat hasil
temuan dari penelitian yang dibagi menjadi temuan umum dan khusus, serta

analisis dan pembahasannya berdasarkan teori yang telah dikaji sebelumnya.



Bab V adalah Penutup. Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait untuk

pengembangan lebih lanjut.



